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Perlindungan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan
kerja dan kepuasan kerja terhadap efektivitas kerjanpegawai pada Dinas
Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak Kabupaten
Pidie Jaya. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 orang pegawali,
data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, analisis data
menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut: Y = 4,506 + .521X; + .338X:.
Nilai koefisien kolerasi diperoleh sebesar 90,0% dapat dijelaskan
bahwa ada hubungan antara faktor lingkungan kerja dan kepuasan kerja
dengan egektivitas kerja pegawai. Semakin tingginya nilai koefisien
korelasi yang diperoleh maka semakin erat pula hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Dengan demikian dapat
dijelaskan variabel lingkungan kerja dan kepuasan kerja mempunyai
hubungan sebesar 81,2% terhadap efektivitas kerja pegawai. Nilai
koefisien diterminasi (R?) adalah bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja dengan efektivitas kerja
pegawai. Nilai diterminasi diperoleh sebesar 81,0% dapat memberikan
pengertian ada pengaruh yang signifikan antara faktor lingkungan kerja
dan kepuasan kerja dengan efektivitas kerja pegawai. Dapat diambil
keputusan bahwa, uji-T dan Uji-F diperoleh nilai lebih besar dari T-tabel
dan F-tabel, sehingga dalam penelitian ini diterima hipotesis Ha dan
menolak hipotesis Ho.

Kata Kunci: Lingkungan kerja, Kepuasan kerja, dan Efektivitas kerja
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PENDAHULUAN
Lingkungan kerja merupakan semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar

tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai, baik secara langsung maupun scara tidak
langsung. Dengan semakin baiknya lingkungan kerja maka semakin mendukung tugas-tugas kerja
pegawai dalam suatu organisasi, karena lingkungan kerja yang baik tempatnya maupun penataan
lingkungan kerja yang memudahkan pegawai dalam memanfaatkan lingkungan kerja tersebut.
Lingkungan kerja dapat dibagi dalam dua kategori, yakni lingkungan yang langsung
berhubungan dengan pegawai seperti, pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya. Sedangkan
lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan kerja yang
mempengaruhi kondisi manusia, misalnya,  temperatur, kelembaban, sirkulasi udara,
pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain. Dengan
tersedianya lingkungan fisik yang memadai, maka kepuasan kerja pegawai semakin meningkat.

Kepuasan Kerja merupakan sikap tenaga kerja terhadap pekerjaannya, yang timbul
berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut dapat dilakukan terhadap salah
satu pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-
nilai penting dalam pekerjaan. pegawai yang puas lebih menyukai situasi kerjanya daripada tidak
menyukainya. Kepuasan kerja pegawai berdampak kepada produktivitas kerja, jika pegawai puas
dalam bekerja maka tingkat produktivitas kerja tercapai sebagaimana yang diharapkan organisasi.
Meningkatnya kepuasan kerja pegawai tidak semata-mata dari material, akan tetapi lingkungan
kerja yang baik dan nyaman juga dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai.

Kepuasan kerja merupakan suatu bentuk sikap pegawai dan rasa puas serta bahagia dalam
melaksanakan pekerjaanya. Rasa puas ini didapat karena organisasi dapat memenuhi kebutuhan
pegawai dengan baik seperti tercapainya tujuan kerja, dinamika lingkungan kerja, dan aspek-
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aspek lainnya yang menunjang pegawai dalam bekerja. Kepuasan kerja juga merupakan gambaran
pemikiran, perasaan, dan kecenderungan tindakan seseorang yang merupakan sikap pegawai
terhadap pekerjaan. Artinya kepuasan kerja juga amatlah berkaitan dengan keseluruhan proses
mental dan tindakan yang akan dilakukan oleh pegawai atau personel dalam organisasi. Dengan
kata lain sikap ini akan mempengaruhi efektivitas dan proses psikis mereka terhadap pekerjaan
yang akan mereka lakukan.

Efektivitas kerja merupakan suatu konsep yang sangat amat penting dalam suatu suatu
organisasi, karena bisa memberikan gambaran mengenai keberhasilan kerja dalam tujuannya,
yang berhubungan dengan jawaban atas pertanyaan sejauh mana suatu hal yang telah
direncanakan untuk bisa meraih tujuan yang akan dicapai suatu organisasi. Efektivitas kerja
pegawai dapat dihubungkan dengan pencapaian sasaran yang telah ditentukan ataupun
dibandingkan dengan hasil nyata dengan hasil yang ideal. Keefektifan lebih merujuk kepada hasil
evaluasi terhadap proses yang akan menghasilkan suatu keluaran yang dapat diamati.

Pengukuran efektivitas kerja pada suatu organisasi dilakukan untuk mengukur sejauh
mana kelompok atau organisasi efektif dalam mencapai suatu tujuan. Sedangkan efektivitas kerja
itu sendiri tingkatan sejauh mana seorang pegawai atau kelompok kerja dalam suatu organisasi
melaksanakan tugas pokoknya untuk mencapai sasaran yang diinginkan. Efektivitas kerja sering
digunakan dalam lingkungan organisasi untuk menggambarkan tepat atau tidaknya sasaran yang
dipilih perusahaan tersebut, juga bisa dilihat dari manfaat atau keuntungan dari sesuatu yang
dipilih untuk kepentingan organisasi.

Menurut pengamatan awal pada  Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Pidie Jaya masih terdapat beberapa permasalahan antara lain
lingkungan kerja yang kurang mendukung seperti ruangan kerja yang kurang sesuai dengan letak
fasilitas kerja serta ventilasi udara yang panas, sehingga pegawai merasa kurang nyaman dan cepat
lelah, selain itu juga kondisi bangunan kantor yang kurang mendukung untuk aktivitas kerja.
Dengan kondisi lingkungan kerja seperti ini maka tingkat kepuasan kerja pegawai rendah dan
sikap pegawai untuk menyenagi dan mencintai pekerjaannya menjadi berkurang. yang akhirnya
berpengaruh pada efektifitas kerja yang tercapai. Dalam hal efektivitas kerja masih terdapat
permasalahan seperti kualitas pelayanan belum memadai, masih kurangnya kedisiplinan pegawai
dalam hal keluar masuknya pegawai setiap hari, hal ini disebabkan oleh kondisi lingkungan kerja
yang kurang mendukung dengan kelancaran tugas pegawai serta kepuasan kerja pegawai juga
belum dapat ditingkatkan.

Lingkungan kerja membawa peran penting terhadap pencapaian efektivitas kerja
pegawai dalam hal kepuasan kerja tercapai jika lingkungan kerja mendukung. Dengan terciptanya
kepuasan membuat tingkat efektivitas kerja maksimal. Namun strategi lingkungan kerja sangat
penting guna menunjang kelancaran kerja pegawai karena dengan lingkungan yang strategis
seperti tersedia fasilitas kerja, perpakiran yang strategis dan memadai, sehingga kepuasan kerja
pegawai tercapai. Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian
ini yaitu: apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja pada Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Pidie Jaya, apakah kepuasan
kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Pidie Jaya dan variabel manakah yang paling dominan
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berpengaruh terhadap efektivitas kerja pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Pidie Jaya.

KAJIAN PUSTAKA

Lingkungan keraj merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi suatu organisasi,
terutama dalam kelancaran tugas-tugas kerja sebagaimana yang ditetapkan. Manfaat penataan
lingkungan kerja untuk mencapai target sasaran melalui tata cara yang dianggap dapat efektif
dan efisien untuk mencapai sasaran organisasi yang telah ditetapkan. Menurut Kamil, (2023)
dalam jurnalnya menjelaskan: Lingkungan kerja yang baik merupakan letak tempat yang sesuai,
dimana pegawai melakukan aktivitas sehari-hari. Lingkungan kerja yang baik dan kondusif
memberikan rasa aman dan memungkinkan pegawai bekerja secara maksimal. Lingkungan kerja
dapat mempengaruhi emosi pegawai. Apabila pegawai menyukai lingkungan kerja dengan
tempatnya yang strategi, maka pegawai akan merasa nyaman dalam bekerja, melakukan
aktivitasnya sehingga waktu kerja digunakan secara efektif. Produktivitas akan tinggi dan
otomatis kKinerja pegawai juga tinggi.

Pengertian kepuasan kerja Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh
kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat
individual karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai
dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan
yang sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan.

Kepuasan terhadap proses dan hasil bisnis yang dicapai karyawan akan memperkuat
kinerja dalam mencapai tujuan organisasi. Sebaliknya jika seorang pegawal merasa tidak
mendapatkan beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan pekerjaan, hal ini berpotensi
menimbulkan ketidakpuasan terhadap pekerjaannya. Sebagai tindak lanjut, situasi tersebut secara
bertahap akan mempengaruhi semangat dan hasil usaha, baik secara kuantitatif maupun kualitatif,
Rizki, (2023). Kepuasan kerja sebagai suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang
merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya. Kepuasan kerja sebagai perasaan senang
dan cinta terhadap suatu pekerjaan yang dicerminkan oleh moral, disiplin, dan prestasi kerja,
Yuliantini, (2020).

Efektifitas biasa dilakukan untuk mengukur sejauh mana kelompok atau organisasi
efektif dalam mencapai suatu tujuan, sedangkan efektifitas kerja adalah tingkatan sejauh mana
seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas pokoknya untuk mencapai sasaran yang
diinginkan. Istilah efektifitas sering digunakan dalam lingkungan organisasi atau perusahaan
untuk menggambarkan tepat atau tidaknya sasaran yang yang dipilih perusahaan tersebut.
Efektifitas kerja merupakan salah satu tujuan dari setiap pelaksanaan pekerjaan yang dapat dicapai
apabila pelaksanaan kerja sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan oleh pekerjaan tersebut.
yang dapat diamati, Siti Fatimah, (2023).

Efektivitas adalah salah satu faktor terpenting untuk mencapai impian dan tujuan
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan kata lain, efektivitas kerja adalah
pemenuhan impian atas pelaksanaan tugas yang telah dilakukan dengan bantuan tenaga kerja
dalam menyelesaikan tugasnya dalam merangkai impian-impian yang disukai, yang diukur
penggunaan kesesuaian pembuatan rencana dengan impian, pengorganisasian, Fariska, (2022).
Efektivitas adalah salah satu faktor utama untuk mencapai impian dan tujuan organisasi yang telah
ditentukan di samping efektivitas kerja terkait dengan kemampuan untuk memilih atau melakukan
sesuatu yang paling cocok dan mampu memberikan manfaat langsung. Efektifitas Merupakan
ukuran suatu organisasi dalam mencapai proses kerja yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas.
Berbagai teratur konsep yang membabhas efektifitas kinerja menunjukkan hasil yang dicapai dalam
arti bahwa efektitifitas kerja adalah suatu kegiatan yang diukur besar kecilnya penyesuain antara
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tujuan dan harapan yang ingin dicapai dalam kerja dengan hasil yang baik. jelasnya jika sasaran
atau tujuan telah tercapai sesuai sumber dengan yang telah direncanakan sebelumnya dapat
disebut efektif, Syam, Sofiana,(2020).

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Lingkungan
kerja
(X1)

Efektivitas

Kerja
/ (Y)
Kepuasan

Kerja
(X2)

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan
kebenarannya, dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diduga bahwa: lingkungan kerja
dan kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap eketivitas kerja pada Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Pidie Jaya

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Pidie Jaya, yang beralamat di Pusat Kota Meureudu. Objek penelitian ini tentang pengaruh
lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap efektifitas kerja pegawai pada Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Pidie Jaya.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah totalitas dari semua objek atau semua individu yang memiliki karakteristik
tertentu dan lingkup yang akan diteliti, Fariska, (2022). Populasi dalam peneliti di khususkan pada
pegawai pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Pidie
Jaya seluruhnya berjumlah 32 orang pegawai, dengan perincian PNS 23 orang dan Honorer 9
orang.

Penentuan pengambilan Sampel sebagai berikut: Apabila kurang dari 100 lebih baik
diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah populasinya
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-30% ataupun lebih tergantung dari kesanggupan si
peneliti. Mengingat populasi dalam penelitian ini di bawah 100, maka semuanya dilibatkan dalam
sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini  sebanyak 32 orang pegawai.
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Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :

1. Wawancara (interview) dan observasi, yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data atau
bahan-bahan keterangan dengan tatap muka langsung dengan para responden.

2. Kuesioner, yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi pertanyaan atau pertannyaan tertulis kepada responden untuk di jawab.

3. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui sesuatu pengamatan,
dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran.

4. Studi pustaka (Library Research), yaitu pengumpulan data secara teoritis dengan cara
menelaah berbagai buku literature dan bahan teori lainnya yang berkaitan dengan masalah
yang dibahas yang ada hubungannya dengan landasan teori yang dipaparkan dalam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji realibilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam
menjawab hal yang berkaitan dengan item-item kuesioner atau konstruk-konstruk pertanyaan
yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang atau jawaban yang diberikan oleh responden
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dan dapat menunjukkan hasil yang sama. Untuk
menilai keandalan kuesioner yang digunakan, maka digunakan uji reliabilitas berdasarkan
Cronbach Alpha, yang lazim digunakan oleh pengujian kuesioner guna melihat koefisien yang
dapat diterima di atas 0,50 dan koefisien minimum yang dapat diterima di atas 0,60. Uji reliabilitas
memperlihatkan bahwa secara keseluruhan tingkat keandalan data telah memenuhi persyaratan
yaitu sebagaimana terlihat pada tabel 1.di bawah ini.

Tabel 1
Hasil Pengujian Reliabilitas
No. Dan variable Jumlah Nilai Keterangan
variabel Alpha
1 Lingkungan kerja (X1) 5 .693 Handal
2 Kepuasan kerja (X2) 5 .686 Handal
3 Efektivitas kerja (Y) 5 .693 Handal

Sumber: Hasil Penelitian diolah (2025)

Dari uji di atas dapat dilihat bahwa, apabila alpha untuk masing-masing variabel yaitu
lingkungan kerja (X1) dengan nilai alpha 0,693 persen, variabel kepuasan kerja (X2) nilai alpha
0,686 persen, dan efektivitas kerja (Y) di peroleh alpha 0,693 persen. Maka dapat dijelaskan
bahwa, pengukuran reliabilitas terhadap variabel penelitian menunjukkan bahwa pengukuran
keandalan memenuhi salah satu persyaratan baik, karena nilai alpha melebihi 60%.

Uji normalitas digunakan untuk menguji data dari sampel yang diambil normal ataupun
tidak. Sampel yang di fokuskan dalam penelitian ini terlihat semuanya aktif dan berfungsi dalam
memberikan pernyataan melalui kuesioner yang diberikan. Residual variabel yang terdistribusi
normal yang terletak disekitar garis horizontal (tidak terpisah jauh dari diagonal). Berdasarkan P-
plot pada lampiran menunjukkan sebaran standardized residual berada dalam kisaran garis
diagonal. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot yang
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membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Untuk lebih jelasnya gambar P-Plot
dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.

Gambar 2.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: efektifitas kerja
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Dari lampiran ditunjukkan oleh gambar 4.1. dapat dilihat normal P-plot of regression
bahwa data penelitian memiliki penyabaran dan distribusi yang normal karena data memusat pada
nilai rata-rata dan median atau nilai plot P terletak digaris diagonal, maka dapat dikatakan bahwa
data tersebut berdistribusi normal.

Analisis Regresi Linier Beerganda

Dari data-data pada tabel di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 4.506
+ .521X; +.338X>

Konstanta sebesar 1.521 artinya bahwa, pada keadaan variabel lingkungan kerja (X1),
dapat dijelaskan bahwa apabila X1 naik 4.506% maka Y (efektivitas kerja) meningkat sebesar
0,521% sementara variabel X2 diasumsikan tetap. Selanjutnya apabila X2 (kepuasan kerja)
meningkat sebesar 4.506% saja, maka Y (efektivitas kerja) meningkat sebesar 0,338% sementara
variabel X1 diasumsikan tetap. Selanjutnya untuk mengetahui hubungan dan pengaruh masing-
masing variabel dapat dilihat tabel 2 berikut ini.

Tabel 2

Collinearity Statistics
Model Summary®

Std. Error of the Durbin-Watson
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate Sig. F Change Durbin
1 .9002 .810 797 .785 .000

Sumber : Hasil Penelitian, 2025 (Data Diolah)
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Dari tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa, nilai koefisien korelsi (R) bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, Nilai koefisien
kolerasi diperoleh sebesar 0,900 atau 90,0% dapat dijelaskan bahwa ada hubungan antara faktor
lingkungan kerja dan kepuasan kerja dengan efektivitas kerja. Semakin tingginya nilai koefisien
korelasi yang diperoleh maka semakin erat pula hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Dengan demikian dapat dijelaskan variabel lingkungan kerja dan kepuasan
kerja mempunyai hubungan sebesar 90,0% terhadap efektivitas kerja.

Sedangkan nilai koefisien diterminasi (R?) adalah bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja dengan efektivitas kerja. Nilai koefisien diterminasi
diperoleh sebesar 0,810 atau 81,0% dapat memberikan pengertian ada pengaruh yang signifikan
antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja dengan efektivitas kerja. Dengan demikian dapat
dijelaskan bahwa pengaruh lingkungan kerja kepuasan kerja sebesar 81,0% berpengaruh secara
siginifikan (sig 0,000) terhadap efektivitas kerja  pegawai, sedangkan selebihnya 19,0%
dipengaruhi oleh persamaan lain di luar penelitian ini.

Uji hipotesis

Sebagaimana hipotesis yang telah ditetapkan bahwa ada pengaruh antara lingkungan
kerja dan kepuasan kerja terhadap efektivitas kerja. Pembuktian hipotesis dengan uji-T secara
partial dan uji-F secara simultan yaitu:

Hasil pengujian dapat dilihat untuk variabel lingkungan kerja (X1) diperoleh nilai T-hitung
sebesar 4,386 dan T-tael pada tingkat kepercayaan 05% sebesar 1,699. Untuk variabel kepuasan
kerja (X2) diperoleh nilai T-nitung Sebesar 3,489 dan T-wnel pada tingkat kepercayaan 05% sebesar
1,699. Untuk variabel efektivitas kerja (YY) diperoleh nilai T-hiung Sebesar 3,255 dan T-tael pada
tingkat kepercayaan 05% sebesar 1,699. Dengan Kata lain T-nitung > T-tavel. Secara partial berarti
ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja dengan efektivitas
kerja, dengan demikian keputusan penelitian ini adalah menerima hipotesis Ha.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas maka dapat di ambil kesimpulan sebagai
berikut :

Nilai koefisien kolerasi diperoleh sebesar 0,900 atau 90,0% dapat dijelaskan bahwa ada
hubungan antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap efektivitas kerja. Semakin
tingginya nilai koefisien korelasi yang diperoleh maka semakin erat pula hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Dengan demikian dapat dijelaskan variabel antara
lingkungan kerja dan kepuasan kerja mempunyai hubungan sebesar 90,0% terhadap efektivitas
kerja. Nilai koefisien diterminasi (R?) adalah bertujuan untuk mengetahui lingkungan kerja dan
kepuasan kerja terhadap efektivitas kerja. Nilai koefisien diterminasi diperoleh sebesar 0,810
atau 81,0% dapat memberikan pengertian ada pengaruh yang signifikan antara faktor lingkungan
kerja dan kepuasan terhadap efektivitas kerja. Ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan
kerja dan kepuasan kerja terhadap efektivitas kerja. dengan demikian keputusan penelitian ini
adalah menerima hipotesis Ha. Dapat diambil keputusan bahwa, uji-T dan Uji-F diperoleh nilai
lebih besar dari T-tabel dan F-tabel, sehingga dalam penelitian ini diterima hipotesis Ha dan
menolak hipotesis Ho.

Disarankan mengingat efektivitas kerja perlu ditingkatkan, maka atasan dalam organisasi
perlu menyesuaikan lingkungan kerja yang baik dan bersih dengan baik dan bersih lingkungan
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kerja dalam suatu organisasi maka dapat meningkatkan semangat kerja pegawai, karena
lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan efektivitas kerja pegawai
dalam melaksanakan pekerjaan serta dapat mengarahkan dan pegawai dalam memahami prosedur
kerja sebagaimana yang ditetapkan. Selain itu kepuasan kerja pegawai perlu ditingkatkan sesuai
dengan harapan pegawai, dengan semakin tingginya kepuasan kerja pegawai maka semangat
kerja pegawai dalam meningkatkan efektivitas kerja semakin baik, sehingga pekerjaan menjadi
lancar dan tidak terkendala. Pihak organisasi diharapkan terus memantau dan mengevaluasi
efektivitas kerja pegawai, sehingga upaya meningkatkan tugas kerja pegawai dalam mencapai
efektivitas kerja sebagaimana yang diharapkan.
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